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Abstrak

Ulat sagu (larva Rhynchophorus ferrugineus) merupakan salah satu bahan makanan bagi
masyarakat Luwu. Ulat sagu tersebut mengandung 9,34 — 13,80 % protein dan 18,09-18,25 %
lemak. Pemanenan ulat sagu umumnya dilakukan pada saat ulat sagu berada pada fase instar 5
dan 6. Oleh karena itu, morfologi ulat sagu pada setiap fase instar perlu diketahui. Penelitian ini
menggunakan ulat sagu berukuran 0,3 cm dan dibudidayakan pada medium limbah pohon dan sisa
ampas sagu sebanyak 2 kg. Pengamatan dilaksanakan selama 53 hari dengan rentang waktu
pengamatan 3 hari sekali. Morfologi yang diamati adalah morfologi kepala, warna badan, jumlah
segmen, ukuran, dan berat masing-masing ulat sagu. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
instar 1 ditandai dengan segmen tubuh yang belum terlihat jelas, instar 2 memiliki 9 segmen
tubuh, tubuh instar 3 sebanyak 10 segmen, dan instar 4-6 memiliki 11 segmen tubuh. Perbedaan
instar 4-6 adalah pada instar 5 bagian ekornya melengkung dengan 3 garis cokelat sedangkan
pada instar 6 terdapat antena.

Kata kunci: fase instar serangga; morfologi ulat sagu; Rhynchophorus ferrugineus; ulat sagu;
Abstract

Sago caterpiflar (Rhynchophorus ferrugineus /arvae) is one of the food ingredients for the people
of Luwu. The sago caterpillar contains 9.34 — 13.80 % protein and 18.09 — 18.25 % fat. Sago
caterpillar harvesting is generally carried out when sago caterpillars are in the 5 and 6" instar
phases. Therefore, it is necessary to know the morphology of the sago caterpillars in each instar
phase. This study used sago caterpillars with a body length of 0.3 cm and cultivated on 2 kg sago
waste medium and sago pulp. This research was carried out for 35 days with an observation
periodof 3 days. The morphology observed was head morphology, body vcolor, number of
segments, size and weight of each sago caterpillar. The results showed that instar 1 was
characterized by body segments that were not clearly visible, instar 2 had 9 body segmens, instar
3 had 10 body segments, and instar 4-6 had 11 segments. The difference between instars 4-6 is
that in instar 5 there is curved tail with 3 brown lines while in instar 6 there is an antenna.

Keywords: Insect instar phase; Sago caterpillar morphology, Rhynchophorus ferrugineus, Sago
caterpillar;

PENDAHULUAN di Sulawesi Selatan sejak 2015-2020
adalah 2.971 ton per tahun. Produksi
Indonesia merupakan salah satu tanaman sagu vyang utama adalah
negara yang memiliki sumber daya alam karbohidrat dalam bentuk pati [2].
yang sangat melimpah, terutama di Selain sebagai sumber karbohidrat,
bidang pertanian. Salah satu hasil sagu juga dapat menjadi sumber protein
pertanian di Indonesia adalah sagu [1]. penting melalui produksi ulat sagu. Ulat
Sagu (Metroxylon sp.) merupakan pangan sagu yang dikenal dengan mana Wati di
pokok lokal yang sudah dikenal sejak daerah Luwu, merupakan bentuk larva
dahulu di beberapa daerah di Sulawesi dari kumbang sagu [3] atau dikenal
Selatan.  Rata-rata  produksi  sagu sebagai kumbang merah  kelapa.
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Kumbang merah kelapa ini merupakan
hama penggerek pada tanaman sagu [4].
Kumbang merah kelapa umumnya
meletakkan telurnya pada tanaman yang
telah mati, bagian pohon yang luka, atau
pucuk batang sisa penebangan.

Ulat sagu merupakan sumber
protein hewani karena mengandung
9,34- 13,80 % protein dan mengandung
berbagai asam amino yang esensial [5],
[6], [7]. Asam amino esensial dalam ulat
sagu antara lain 1,84 % asam aspartat,
2,72 % asam glutamat, 1,87 % tirosin,
1,97 % lisin, dan 1,07 % metionin [7].
Selain itu, ulat sagu basah juga
mengandung 64,21-67,35 % air, 2,45 %
abu, dan 18,09-18,25 % lemak [6], [8].
Ulat sagu dikonsumsi oleh masyarakat
Luwu dengan cara dimakan mentah
ataupun dicampurkan dengan bahan
makanan lain.

Pemanenan ulat sagu umumnya
dilakukan dengan mencari limbah pucuk
atau batang sagu yang telah berumur
30-40 hari pasca ditebang. Namun, panen
ulat sagu secara alami hanya dapat
dilakukan satu kali pada tiap gelondong
limbah sagu [9]. Selain itu, produktivitas
ulat sagu secara budidaya lebih tinggi
daripada secara alami [3]. Waktu panen
terbaik ulat sagu budidaya adalah 39-45
hari setelah tanaman sagu ditebang atau
saat larva berada pada fase instar 5 dan 6
[5]. Pada penelitian ini dianalisis tentang
morfologi larva ulat sagu pada setiap fase
instar. Penelitian ini perlu dilaksanakan
untuk menentukan morfologi ulat sagu
yang siap panen. Selain itu, pengetahuan
tentang fase instar diperlukan untuk
pengendalian hama [10].

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Aandscoon, kamera,
pot, jarring-jaring kecil, mistar dan kaca
pembesar.

Bahan yang digunakan adalah ulat
sagu berukuran 0,3 cm, limbah pohon
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dan sisa ampas sagu yang telah
membusuk, serta air. Sampel ulat sagu
dan limbah pohon diperoleh dari kebun
sagu Desa Sampeang Kecamatan Bajo
Kabupaten Luwu.

Prosedur Kerja

Limbah pohon dan sisa ampas sagu
yang telah membusuk sebanyak 2 kg
dimasukkan ke dalam pot. Ulat sagu
diamati morfologinya kemudian
dimasukkan ke dalam pot yang berisi
media tumbuh. Penelitian dilaksanakan
dam 3 kali pengulangan. Morfologi ulat
sagu diamati setiap tiga hari sekali selama
53 hari (hingga terbentuk kepompong).
Pengamatan morfologi meliputi morfologi
kepala dan warna badan, jumlah segmen,
ukuran dan berat setiap ulat sagu.

Perawatan dilaksanakan dengan
melakukan penyiraman pada media
tumbuh setiap dua hari sekali untuk
menjaga kelembabannya. Hasil

pengamatan disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi ulat sagu selama 53 hari
pengamatan disajikan pada Tabel 1.
Selama masa pengamatan, ulat sagu juga
mengalami masa pertumbuhan yang
ditandai dengan penambahan panjang
tubuh  sebagaimana disajikan pada
Gambar 1. Tabel 1 dan Gambar 1
menunjukkan bahwa morfologi ulat sagu
mengalami perubahan baik dalam hal
segmen tubuh, warna tubuh, bentuk
kepala, dan ukuran tubuh.

Gambar 1. Pertambahan Panjang tubuh ulat

sagu
Selain mengalami perubahan
morfologi, ulat sagu juga mengalami
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pergantian kulit dengan cara melepaskan
kerangka luarnya secara teratur melalui
proses molting sejak menetas hingga
menjadi pupa. Tahapan perkembangan
larva dari satu pergantian kulit ke
pergantian kulit berikutnya disebut instar

[11]. Perbedaan antar setiap instar dapat
ditandai dengan perubahan proporsi
tubuh, pola, warna, jumlah segmen
tubuh, lebar kepala, pelengkap, panjang
tubuh, panjang cerci, dan ciri morfologi
lainnya [10], [11], [12].

Tabel 1. Perubahan morfologi larva ulat sagu selama 53 hari

. Jumlah

Hari Tubuh segmen tubuh
Berwarna putih .

0-3  Tekstur tubuh kenyal Be'”r.“lte”'hat
Kepala tampak seperti titik hitam dan terlihat jelas pada hari ketiga Jelas
Berwarna putih yang berubah menjadi putih kekuningan pada hari ketujuh

5-7  Segmen tubuh terlihat jelas 9
Kepala berwarna cokelat kehitaman dengan tekstur bagian belakang kasar

9 Berwarna putih kekuningan 10

Bagian kepala mulai terlihat dengan jelas
Berwarna putih kekuningan

11-13 Bagian perantara kepala dan badan berwarna cokelat 11
Kepala berganti kulit dan berubah menjadi warna orange
Berwarna putih

15-21 Tekstur tubuh terlihat berminyak 11
Bagian ekor berbentuk melengkung dengan 3 garis berwarna cokelat
Bagian kepala berbentuk cokelat kehitaman
Bagian leher mulai mengeras

23 Tubuh berwarna putih kekuningan 11
Bagian kepala berbentuk cokelat kehitaman
Tubuh berwarna kuning dan berubah menjadi kuning kecokelatan pada hari
ke-29

25-29 Segmen pada bagian tubuh atas tidak teratur rapi sedangkan bagian bawah 1
teratur
Tekstur tubuh berminyak
Memiliki bulu-bulu halus di antara mulut
Tubuh berwarna putih kekuningan Bagian leher mulai mengeras seperti sisik
31-33  ikan 11
Antena mulai memanjang hingga mencapai 0,2 cm
Tubuh berwarna cokelat dan membulat, Panjang berkurang
35-39 Kepala berwarna kehitaman 11
Antena menghilang pada hari ke-39
41-43 Tubuh mengering dan kasar 1
Bagian leher berwarna orange dan berwarna kekuningan pada bagian ekor
45-47 Tubuh semakin membulat dan kaku 11
Tubuh berwarna cokelat
49-50 Kepompong mulai terbentuk dan terlilit serat-serat batang sagu.
Garis tubuh masih terlihat pada hari ke-49
Penentuan instar tersebut dapat dideskripsikan bahwa selama pengamatan
dilakukan dengan cara memelihara serta ulat sagu mengalami 6 tahapan instar
mengamati morfologi larva  hingga (Tabel 2). Pada umumnya, larva
menjadi pupa dalam kurun waktu Rynchophorus ferrugineus menyelesaikan
tertentu. Setiap tahapan perlu dilengkapi 7-8 tahapan instar [10], [13]. Menurut
dengan foto dan deskripsi [12]. Kaleka [11], jumlah instar serangga
Berdasarkan hasil pengamatan pada bervariasi dan dipengaruhi oleh faktor
Tabel 1 dan Gambar 1 dapat eksternal dan internal. Faktor eksternal
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adalah suhu, kelembaban,
kondisi fisik, kualitas dan kuantitas
makanan, atau nutrisi awal. Faktor
internal yang berpengaruh antara lain
jenis serangga dan jenis kelamin.

Pada penelitian ini, larva usia 0-3

pengamatan diduga merupakan

penyinaran,

hari
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instar 1 yang ditandai dengan kepala
terlihat seperti titik dan segmen tubuh
belum terlihat jelas. Hal tersebut
didasarkan pada pendapat Deligero &
Wong [10] yang menyatakan bahwa larva
ulat sagu fase instar 1 dan 2 sulit diamati.

Tabel 2. Periode perkembangan larva ulat sagu (Rhynchophorus ferrugineus)

Instar

Morfologi

Hari
Pengamatan

Berwarna putih
Tekstur tubuh kenyal

Jumlah segmen belum terlihat jelas

Kepala tampak seperti titik hitam dan terlihat jelas pada hari ketiga

0-3

Berwarna putih yang berubah menjadi putih kekuningan pada hari

ketujuh
Segmen tubuh terlihat jelas

5-7

Kepala berwarna cokelat kehitaman dengan tekstur bagian belakang

kasar
Jumlah segmen tubuh 9
Berwarna putih kekuningan

3 Bagian kepala mulai terlihat dengan jelas

Jumlah segmen tubuh 10
Berwarna putih kekuningan

Bagian perantara kepala dan badan berwarna cokelat

9-15

Kepala berganti kulit dan berubah menjadi warna orange

Jumlah segmen tubuh 11
Berwarna putih
Tekstur tubuh terlihat berminyak

Jumlah segmen tubuh 11
Berat tubuh 4,55 gram

Bagian ekor berbentuk melengkung dengan 3 garis berwarna cokelat
Bagian kepala berbentuk cokelat kehitaman

15-35

Tubuh berwarna putih kekuningan Bagian leher mulai mengeras seperti

sisik ikan

6 Antena mulai memanjang hingga mencapai 0,2 cm

Jumlah segmen tubuh 11
Berat tubuh 4,30 gram

35-39

Fase instar 2 ditandai dengan
jumlah segmen tubuh 9 dan terlihat jelas,
serta kepala berwarna cokelat kehitaman
dengan tekstur bagian belakang kepala
jelas, sedangkan fase instar 3 ditandai
dengan jumlah segmen tubuh 10. Jumlah
segmen tubuh pada fase instar 4-7 adalah
11. Perbedaan antar fase instar tersebut
adalah pada fase instar 4 jumlah segmen
tubuh menjadi 11 dan tubuh berwarna
putih kekuningan, fase instar 5 ditandai
dengan pergantian kulit kepala sehingga
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warna tubuh menjadi putih. Sementara
fase instar 6 ditandai dengan adanya
antena pada bagian kepala dengan
panjang 0,2 cm.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa
ukuran tubuh ulat sagu menjadi
memendek mulai hari ke-39 dan terus
memendek hingga akhir pengamatan.
Memendeknya ukuran tubuh juga diiringi
dengan berkurangnya bobot tubuh (Tabel
2). Hal ini disebabkan karena pada fase
instar akhir, larva akan berhenti makan,
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mulai  tidak  aktif bergerak, dan
mempersiapkan diri untuk membentuk
pupa [11]. Ukuran tubuh ulat sagu dapat
mencapai panjang 5 cm dan lebar 2 cm
[3] dan kemudian larva akan memendek
menjadi 3-4 cm dan lebar 1,5 cm [7].

Pada penelitian ini, lama masa
pengamatan adalah 53 hari (sekitar 2
bulan), tetapi periode larva berakhir pada
pengamatan 39 hari. Penentuan jumlah
hari pengamatan tersebut didasarkan
pada pengamatan sejak ulat sagu
diperoleh, yaitu dengan panjang tubuh
0,3 cm hingga terbentuk pupa. Pre-pupa
ditandai dengan tubuh yang mengering
dan tubuh semakin membulat kaku.
Kepompong terbentuk sempurna pada
hari ke-49 pengamatan. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Kaleka [11]
bahwa fase instar terakhir pada serangga
holometabola adalah sejak  molting
terakhir hingga tahap prepupa.

Lama masa pengamatan tersebut
berbeda dengan pendapat Harris dkk.
[13] yang menyatakan bahwa larva
kumbang merah kelapa (Rynchophorus
ferrugineus)  menyelesaikan  tahapan
instar selama 70 hari. Sementara itu,
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